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ABSTRAK
JUSRI PRATAMA ZAKTI.,2018. Survey Tingkat Kepuasan Pengunjung Terhadap Tempat Dan Wahana Rekreasi Pantai Tanjung Bira Kabupten Bulukumba.  Skripsi. Fakultas Ilmu Keolahragaan Universitas Negeri Makassar..konsultan I,  Irvan Sir,. Konsultan II Muh Adnan Hudain


Penelitian ini bertujuan untuk memperoleh jawaban atas permasalahan :Tingkat kepuasan pengunjung terhadap tempat dan wahana rekresai pantai Tanjung Bira Kabupaten Bulukumba. Populasi dalam penelitian ini adalah Pengunjung Pantai Tanjung Bira Kabupaten Bulukumba.Sampel yang digunakan sebanyak 100 orang, diambil dengan teknik Snowbal lsampling. Instrument yang digunakan yaitu Kuisioner


Hasil penelitian menunjukkan bahwa; Tingkat kepuasan pengunjung terhadap wahana rekreasi Pantai Tanjung Bira Kabupaten Bulukumba berada dalam kategori Sangat Tinggi dengan nilai indeks rata-rata 85,6%.

BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang
Indonesia adalah Negara kepulauan terbesar didunia dengan jumlah kurang lebih 17.000 pulau yang tersebar mulai dari Sabang di barat hingga Merauke di timur.Kondisi ini membuat Indonesia memiliki potensi dan keanekaragaman yang besar diberbagai aspek mulai dari aspek lingkungan dan bentang alam, sosial budaya serta aspek aspek lainnya. Hal ini tentu saja akan berdampak terhadap pengembangan berbagai sektor unggulan, yang salah satunya adalah sektor pariwisata.

B. RUMUSAN MASALAH

Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka yang menjadi rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu, Bagaimana tingkat kepuasan pengunjung terhadap tempat dan wahana rekreasi Pantai Tanjung  Bira Kabupaten Bulukumba ?
C. TUJUAN PENELITIAN

Berdasarkan rumusan masalah yang telah diuraikan di atas, maka tujuan dari penelitian ini adalah : Untuk mengetahui bagaimana tingkat kepuasan pengunjung terhadap tempat dan wahana rekreasiPantai Tanjung  Bira Kabupaten Bulukumba
D. MANFAAT PENULISAN

Berdasarkan permasalahan yang dikemukakan diatas, maka tujuan yang akan dicapai dalam penelitian ini adalah: 
a. Bersifat Teoritis
1. Bagi pembaca, untuk menambah pengetahuan tentang pemasaran jasa dan masalah yang di hadapinya, terutama tentang kualitas pelayanan dan kepuasan pengunjung. 
2. Bagi peneliti lain, penelitian ini dapat digunakan untuk menambah pengetahuan dan dipakai sebagai dasar untuk penelitian lebih lanjut.
3. Bagi penulis, penelitian ini dapat dimanfaatkan untuk sarana pengembangan ilmu pengetahuan dalam penerapan ilmu yang berkaitan dengan kualitas pelayanan dan hubungannya dengan kepuasan pengunjung. 
b. Bersifat Praktis
Bagi pengelola, penelitian ini dapat dipakai sebagai bahan pertimbangan dalam pengembangan jasa terutama dalam hal kualitas pelayanan jasa sehingga kepuasan pengunjung dapat terwujud.
BAB II 
TINJAUAN PUSTAKA , KERANGKA FIKIR DAN HIPOTESIS
A. Tinjauan Pustaka

Tinjauan pustaka merupakan kerangka acuan atau sebagai landasan teori dalam melakukan suatu penelitian.Teori-teori yang dikemukakan merupakan pernyataan dasar yang diharapkan dapat menunjang penyusunan kerangka berfikir yang nantinya menjadi acuan dalam merumuskan hipotesis sebagai jawaban sementara terhadap masalah dalam penelitian ini. Dengan demikian hal-hal yang akan dikemukakan dalam tinjauan pustaka tersebut adalah sebagai berikut:
1. Sejarah Singkat Kabupaten Bulukumba
penamaan bulukumba mempunyai banyak versi salah satunya berasal dari bahasa konjo yang merupakan bahasa suku asli Kabupaten Bulukuba yaitu “Bulukumpa” yang berarti “masih gunung milik saya. Nama ini pertama kali di gunakan oleh salah satu Amma Toa yang ketika beliau berdiri di tanah “jojjolo” (salah satu wilayah adat pallarang jojjolo) beliau ditanya tentang keberadaan salah satu bukit yang berada dalam wilayah desa Bontomangiring . Yang mana beliau mengatakan “Buluku Umpa” bahwa wilayah itu masih menjadi wilayah kekuasaan Amma Toa, bahkan kembali menjadi salah satu kecamatan di Kabupaten Bulukumba yaitu Kecamatan Bulukumpa.

Sejarah lain mitologi penamaan Bulukumba, konon berasal dari dua kata bugis yaitu “bulu’ ku”” dan “mupayang dalam bahasa Indoesia berarti “masih milik saya atau masih gunung kepunyaanku”mitos ini pertama kali muncul pada abad ke-17 ketika terjadi perang antar saudara antara kerajaan Bone dan kerajaan Gowa. Di pesisir pantai yang bernama kongkong. Disitulah utusan raja Bone dan raja Gowa bertemu, ,mereka berunding secara damai dan menetapkan batas wilayah kekuasaan kerajaan masing-masing dan disinilah kerajaan Bone mengklaim bahwa tanah ini masih dalam wilayah kekuasaannya dan mengatakan “bulu’ku mupa”.

2. Letak Geografis Kabupaten Bulukumba

Kabupaten Bulukumba terletak dibagian selatan Sulawesi Selatan dan berjarak 153 km dari kota Makassar Luas wilayah Kabupaten Bulukumba1.154,67 km2 atau 1,85% dari luas wilayah Sulawesi Selatan. Kabupaten Bulukumba terletak diantara 05o20’-05o58’ LS dan 119o58’-120o-28’ BT dengan batas batas sebagai berikut :

Sebelah utara 

: Kabupaten Sinjai

Sebelah timur 

: Teluk Bone dan Pulau Selayar

Sebelah Selatan 

: Laut Flores

Sebelah Barat 

: Kabupaten Bantaeng 

3. Pantai Tanjung  Bira

Sulawesi dikenal sebagai pulau yang kaya akan potensi alam dan juga budayanya. Karena dekat dengan negara seberang maka Sulawesi juga tak ayal memiliki percampuran adat dan juga bahasa.Selain itu Sulawesi merupakan pulau yang letaknya cukup jauh dari pusat ibukota dan dekat dengan pulau Papua.
4. Survey
a. Pengertian Survei
Istilah survei biasanya dirancukan dengan istilah observasi dalam pengertian sehari-hari. Pada hal kedua istilah tersebut mempunyai pengertian yang berbeda, walaupun keduanya merupakan kegiatan yang saling berhubungan. Menurut kamus Webster, pengertian survei adalah suatu kondisi tertentu yang menghendaki kepastian informasi, terutama bagi orang – orang yang bertanggung jawab atau yang tertarik.

Menurut Singarimbun (1991, p.3) survei yaitu “penelitian yang mengambil sampel dari satu populasi dan menggunakan kuesioner sebagai alat pengumpul data yang pokok”. Sedangkan menurut suhermin (dalam blognya suhermin.blogspot.com) survei adalah aktivitas untuk mengestimasi sesuatu (seperti : jumlah orang, persepsi atau pesan-pesan tertentu).

B. Jenis survei, antara lain:

1. Jenis survei secara umum, ada 2 yaitu:

a. Survei yang lengkap, yaitu yang mencakup seluruh populasi atau elemen-elemen yang menjadi objek penelitian. Survei tipe ini disebut sensus.

b. Survei yang hanya menggunakan sebagian kecil dari populasi, atau hanya menggunakan sampel dari populasi. Jenis ini sering disebut sebagai sample survey method.
2. Jenis survei secara ilmu penelitian, yaitu:

a. Penelitian Exploratif (Penjajagan): Terbuka, mencari-cari, pengetahuan peneliti tentang masalah yang diteliti masih terbatas. Pertanyaan dalam studi penjajagan ini misalnya : Apakah yang paling mencemaskan anda dalam hal infrastruktur di daerah Kalbar dalam lima tahun terakhir ini? Menurut anda, bagaimana cara perawatan infrastruktur jalan dan jembatan yang baik?
b. Penelitian Deskriptif : Mempelajari masalah dalam masyarakat, tata cara yang berlaku dalam masyarakat serta situasi-situasi, sikap, pandangan, proses yang sedang berlangsung, pengaruh dari suatu fenomena; pengukuran yang cermat tentang fenomena dalam masyarakat. Peneliti menegmbangkan konsep, menghimpun fakta, tapi tidak menguji hipotesis;
c. Penelitian Evaluasi : mencari jawaban tentang pencapaian tujuan yang digariskan sebelumnya. Evaluasi disini mencakup formatif (melihat dan meneliti pelaksanaan program), Sumatif (dilaksanakan pada akhir program untuk mengukur pencapaian tujuan);
d. Penelitian Eksplanasi (Penjelasan) : menggunakan data yang sama, menjelaskan hubungan kausal antara variabel melalui pengujian hipotesis;
e. Penelitian Prediksi : Meramalkan fenomena atau keadaan tertentu;
f. Penelitian Pengembangan Sosial : Dikembangkan berdasarkan survei yang dilakukan secara berkala: Misal : Jumlah dan Persentase Penduduk Miskin di Kalbar, 1998-2003;
C. Tujuan dan Kegunaan Survei, antara lain:
Tujuan dari survey adalah memaparkan data dari objek penelitian, dan menginterpretasikan dan menganalisisnya secara sistematis. Kebenaran informasi itu tergantung kepada metode yang digunakan dalam survei. Kegunaan dari survei antara lain: (1) Untuk memperoleh fakta dari gejala yang ada; (2) Mencari keterangan secara faktual dari suatu kelompok, daerah dsb; (3) Melakukan evaluasi serta perbandinagn terhadap hal yang telah dilakukan orang lain dalam menangani hal yang serupa; (4) Dilakukan terhadap sejumlah individu / unit baik secara sensus maupun secara sampel; dan (5) Hasilnya untuk pembuatan rencana dan pengambilan keputusan.
5. Kepuasan Pengunjung
Kepuasan (Satisfaction) berasal dari bahasa latin yaitu, satis berarti cukup baik atau memadai, dan facio berarti melakukan atau membuat. Kepuasan dapat diartikan upaya pemenuhan sesuatu atau membuat sesuatu memadai (Tjiptono & Chandra, 2011), kepuasan pelanggan merupakan kunci keberhasilan suatu usaha, baik pada penjualan produk barang maupun jasa.Dalam bisnis yang berorientasi terhadap pasar, upaya memenuhi kebutuhan pelanggan, bisa dilihat dari sisi pelanggan, kunci keberhasilan perusahaan terletak pada kepuasan pelanggan.
6. Metode Pengukur Kepuasan 

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan teori dari J. Spillane (1994: 63-72) suatu objek wisata atau destination harus meliputi 5 (lima) unsur yang penting agar wisatawan dapat merasa puas dalam menikmati perjalanannya, maka objek wisata harus meliputi:
1. Atraksi

Merupakan pusat dari industri pariwisata. Menurut pengertiannya atraksi mampu menarik wisatawan yang ingin mengunjunginya. Motivasi wisatawan dalam mengunjungi suatu tempat tujuan wisata adalah untuk memnuhi atau memuaskan beberapa kebutuhan atau permintaan. Biasanya mereka tertarik pada suatu lokasi karena ciri-ciri khas tertentu. Ciri-ciri khas yang menarik wisatawan adalah:

a. Keindahan alam

b. Iklim dan cuaca

c. Kebudayaan

d. Sejarah

e. Ethmicity-sifat kesukuan

f. Accessibility- kemampuan atau kemudahan berjalan atau ketempat tertentu

2. Fasilitas

Fasilitas cenderung berorientasi pada atraksi disuatu lokasi karena fasilitas harus dekat dengan pasarnya. Fasilitas cenderung mendukung bukan mendorong pertumbuhan dan cenderung berkembang pada saat yang sama atau sesudah atraksi berkembang. Suatu atraksi juga dapat merupakan fasilitas, jumlah dan jenis fasilitas tergantung kebutuhan wisatawan. Fasilitas harus cocok dengan kualitas dan harga prnginapan, makanan, dan minuman yang cocok dengan kemampuan membayar dari wisatawan yang mengunjungi tempat tersebut

3. Insfraktruktur 

Atraksi dan fasilitas dapat tercapai dengan mudah kalau belum ada insfraktruktur dasar. Insfraktruktur termasuk semua konstruksi dibawah dan diatas tanah dan suatu wilayah atau daerah. 
4. Transportasi 

Ada beberapa usul mengenai pengangkutan dan fasilitas yang dapat menjadi semacam pedoman termasuk:

a. Informasi lengkap mengenai fasilitas, lokasi terminal dan pelayanan pengangkutan lokal di tempat tujuan harus tersedia untuk semua penumpang sebelum berangkat dari daerah asal.

b. Sistem keamana harus disediakan diterminal untuk mencegah kriminalitas.

c. Suatu sistem standar atau seragam untuk tanda-tanda lalu lintas dan simbol-simbol harus dikembangkan dan dipasang di semua bandar udara.

d. Sistem informasi harus menyediakan data tentang informasi pelayanan pengangkutan lain yang dapat dihubungi diterminal termasuk jadwal dan tarif

e. Informasi terbaru dan sedang berlaku, naik jadwal keberangkatan atau kedatangan harus tersedia dipapan pengumuman, lisan atau telepon.

f. Tenaga kerja untuk membantu para penumpang

g. Informasi lengkap tentang lokasi, tarif, jadwal, rute dan pelayanan pengangkutan lokal

h. Peta kota harus tersedia bagi penumpang 

5. Kenyamanan

Wisatawan yang sedang berada dalam lingkungan yang belum mereka kenali maka kepastian akan jaminan keamanan sangat penting, khususnya wisatawan asing.
7. Rekreasi
A. Pengertian Rekreasi
Menurut Fitzgerald yang dikutip H Suranto (1996:58) ahli yang bertahun-tahun berkecimpung dalam organisasi yang dikenal sebagai national recreation association  di Amerika mengutarakan bahwa program pengisi waktu kegiatan-kegiatannya:

a. Dipandang dari sudut moral adalah sehat

b. Menghormati hak-hak orang lain,

c. Mempunyai motivasi atau kemampuan sendri bebas dan memberikan kesenangan serta kepuasan

B. Ciri-ciri Rekreasi
Ciri-ciri rekreasi adalah :
1. Bersifat fisik, mental dan emosional;

2. Tidak memiliki bentuk atau macam tertentu;

3. Dapat membangkitkan rasa gembira, senag dan puas bagi pelaku;

4. Dilaksanakan dalam waktu senggang;

5. Bebas dari paksaan;

6. Dibutuhkan secara universal, tidak dibatasi oleh lapisan tertentu;

7. Bersifat fleksibel. Tidak dibatasi oleh tempat, dapat dilakukan oleh perseorangan, ataupun sekelompok orang. Rekreasi tidak dibatasi oleh kemauan seseorang, baik miskin maupun kaya dapat menikmati dan juga tidak dibatasi oleh fasilitas atau alat-alat tertentu, dapat dilakukan oleh alatalat sederhana maupun alat-alat modern;

8. Didorong oleh kegiatan sehingga menentukan bentuk rekreasi.
C. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Rekreasi

Menurut Bovy dan Lawson (1997) ada beberapa hal yang menjadi factor yang mempengaruhi rekreasi antara lain 

1. Faktor sosial ekonomi;

Pada masyarakat dengan kelompok social tertentu (elite) akan berbeda dengan rekreasi masyarakat pada umunya karena perbedaan fasilitas yang dimiliki.
2. Faktor jenis kelamin , usia dan keluarga;

Kegiatan rekreasi remaja putri mungkin berbeda dengan remaja putra dan berbeda pula dengan kegiatan reklreasi orang dewasa.
3. Faktor ketersediaan waktu luang;
4. Waktu luang penyelenggaraan rekreasi ibu rumah tangga akan berbeda dengan wanita pekerja.
5. Faktor pranata;
Berhubungan dengan pencapoaian, besar dana yang dimiliki, perubahan sikap terhadap rekreasi.

6. Faktor perubahan teknologi;

Berhubungan dengan munculnya jenis-jenis rekreasi baru dan kemudahan pencapaian dengan fasilitas-fasilitas rekreasi dengan teknologi tinggi.
D. Kegunaan Rekreasi
Wing Haryono dalam buku “ Pariwisata Rekreasi dan Entertainment “mengatakan bahwa kegunaan dari rekreasi adalah :
1. Untuk kesehatan, baik itu kesehatan tubuh maupun pikiran;
2.  Untuk dapat membentuk atau membangun karakter;
3. Sebagai pencegah kriminalitas;
4. Sebagai sarana pendidikan moral;
5. Untuk hal-hal yang behubungan dengan ekonomi;
E. Tujuan Rekreasi
Adapun tujuan rekreasi antara lain :
2. Menciptakan dan membina hubungan manusia;

3.  Mempertahankan kelestarian alam;

4.  Mempertahankan nilai-nilai budaya;

5. Kesenangan dan kepuasan karena dapat memenuhi rasa ingin tahu/ bertualang;

6. Memulihkan kesehatan jasmani dan rohani;
F. Jenis-jenis Rekreasi
1. Pariwisata

Pariwisata atau turisme adalah suatu perjalanan yang dilakukan untuk rekreasi atau liburan, dan juga persiapan yang dilakukan untuk aktivitas ini. Seorang wisatawan atau turis adalah seseorang yang melakukan perjalanan paling tidak sejauh 80 km (50 mil) dari rumahnya dengan tujuan rekreasi, merupakan definisi oleh Organisasi Pariwisata Dunia.
2.  Olahraga

Olahraga adalah aktivitas untuk melatih tubuh seseorang, tidak hanya secara jasmani tetapi juga rohani (misalkan olahraga tradisional dan modern).

3. Permainan

Permainan merupakan sebuah aktivitas rekreasi dengan tujuan bersenang- senang, mengisi waktu luang, atau berolahraga ringan.Permainan biasanya dilakukan sendiri atau bersama-sama.Permainan ada tingkatannya berdasarkan umur, ada permainan anak dan ada permainan dewasa.Ada juga permainan untuk umum yaitu permainan computer.
4. Hobi

Hobi adalah kegiatan rekreasi yang dilakukan pada waktu luang untuk menenangkan pikiran seseorang.kataHobi merupakan sebuah kata serapan dari Bahasa Inggris "Hobby".Tujuan hobi adalah untuk memenuhi keinginan dan mendapatakan kesenangan . Terdapat berbagai macam jenis hobi seperti mengumpulkan sesuatu (Koleksi), membuat, memperbaiki, bermain dan pendidikan dewasa.

Berdasarkan kajian pustaka dan kerangka pikir yang telah diuraikan di atas, maka hipotesis penelitian ini adalah: “Tingkat Kepuasan Pengunjung Terhadap Tempat dn Wahana Rekreasi Pantai Tanjung Bira Kabupaten Bulukumba Sangat Tinggi”
BAB III

METODOLOGI PENELITIAN

Suatu penelitian ilmiah pada dasarnya suatu usaha untuk menemukan, mengembangkan dan menguji kebenaran suatu ilmu pengetahuan.Dalam usaha menemukan dan menguji kebenaran tersebut dilakukan untu mencapai sebuah tujuan. Dalam metode penelitian ilmu selalu berdesakan metode yang dapat dipertanggungjawabkan kebenarannya, metede penelitian juga sering disebut sebagai cara atau langkah-langkah yang digunakan untuk memperoleh pengtahuan dengan menggunakan prosedur yang reliable dan terpercaya. 
A. Variable dan Desain Penelitian
1. Variabel Penelitian .

Satrio Hadi mendefeniskan variable sebagai gejalah yang bervariasi. Didalam penelitian yang dimaksud variable penelitian adalah faktor-faktor yang berperang dalam suatu peristiwa yang akan mempengaruhi hasil penelitian. Untuk memahami secara jelas tentang variebel-variabel yang terlibat maka diidentifikasi sebagai berikut
a. Variable Bebas (independent variable) yaitu objek wisata Pantai Tanjung Bira

b. Variable Terikat (defendant variable) yaitu kepuasan pengunjung terhadap wahana rekreasi 

Variable yang terlibat akan dikaji dalam penelitian secara deskriftif kuantitatif. Sesuai dengan variable yang dikemukakan diatas, variable-variabel tersebut diukur dengan menggunakan instrument yang sesuai yaitu menggunakan teknik kuisioner (angket).

2. Desain Penelitian

Penelitian ini adalah jenis penelitian deskriftif kuantitatif yang bermaksud untuk mengungkapkan kelayakan Pantai Tanjung Bira sebagai sarana rekreasi di Kabupaten Bulukumba. Desain penelitian ini merupakan gambaran singkat tentang semua proses yang diperluas dalam perencanaan dan pelaksanaan dalam sebuah penelitian. Desain penelitian ini dapat di gambarkan sebagai berikut :

Variable : Objek wisata Pantai Tanjung Bira menurut pengunjung

Wisatawan : jumlah kunjungan ke Pantai Tanjung Bira

Definisi operasional variabel dalam penelitian ini adalah, sebagai berikut: 
B. Definisi Operasional Variabel 

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan teori dari J. Spillane (1994: 63-72) suatu objek wisata atau destination harus meliputi 5 (lima) unsur yang penting agar wisatawan dapat merasa puas dalam menikmati perjalanannya, maka objek wisata harus meliputi:

1. Atraksi 

2. Fasilitas 

3. Insfraktruktur 

4. Transportasi

5. Kenyamanan

C. Populasi dan Sampel

a. Populasi 

Populasi adalah wilayah generalisasi terdiri atas obyek/subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu, ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulan (Sugiyono, 2016). 
b. Sampel 

Menurut Sugiyono (2016), sampel adalah sebagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut. Arikunto (2010), mengemukakan bahwa penentuan pengambilan sampel apabila kurang dari 100 lebih baik diambil semua hingga penelitiannya merupakan penelitian populasi.Jika subjeknya besar dapat diambil antara 10-15% atau 20-55%.Sampel dalam penelitian ini adalah wisatawan yang berkunjung ke kawasan tersebut.Penarikan sampel pada wisatawan ini menggunakan teknik snowball sampling. Teknik sampling snowball adalah suatu metode untuk mengidentifikasi, memilih dan mengambil sampel dalam suatu jaringan atau rantai hubungan yang menerus. Peneliti menyajikan suatu jaringan melalui gambar sociogram berupa gambar lingkaran-lingkaran yang dikaitkan atau dihubungkan dengan garis-garis. SetiapLingkaran mewakili satu respon dan atau kasus, dan garis-garis Menunjukkan hubungan antar responden atau anta rkasus (Neuman, 2003).
 F. Teknik Pengumpulan Data 

a. Observasi Awal 
Teknik observasi dengan alat kumpul data berupa daftar periksa atau check list. Menurut Basrowi (2010), observasi adalah suatu teknik yang dilakukan dengan cara mengadakan pengamatan secara diteliti serta pencatatan secara sistematis.Observasi yang dilakukan bertujuan untuk mengetahui kondisi aktual fasilitas dan material, alur pelayanan dan aktivitas wisatawan yang berkunjung di Pantai Tanjung  BiraKabupaten Bulukumba.
b. Penyebaran Kuesioner
Teknik penyebaran kuesioner dengan alat kumpul data yaitu kuesioner itu sendiri.Menurut Kusumah (2011), kuesioner atau angket adalah daftar pertanyaan tertulis yang diberikan kepada subjek yang diteliti untuk mengumpulkan informasi yang dibutuhkan peneliti. Menurut Sugiyono (2016), angket atau kuesioner merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada responden untuk dijawab. Kuesioner dibuat sebagai acuan dalam mengajukan pertanyaan-pertanyaan kepada wisatawan yang berkunjung di Pantai Tanjung  BiraKabupaten Bulukumba.Kuesioner ditujukan untuk memperoleh informasi mengenai pendapat wisatawan dalam melakukan aktivitas wisata di Pantai Tanjung  BiraKabupaten Bulukumba.
c. Dokumentasi atau Studi Literatur
Menurut Arikunto (2011), ”dokumentasi adalah mencari dan mengumpulkan data mengenai hal-hal yang berupa catatan, transkip, buku, surat kabar, majalah, notulen, dan sebagainya”. Teknik pengumpulan data dengan mempelajari dan mendalami buku-buku literatur, dan informasi-informasi tertulis lainnya yang berhubungan dengan topik penelitian.
G. Teknik Analisis Data

Analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis deskriptif kuantitatif yakni menganalisis data kuantitatif dengan cara mendeskripsikan atau menggambarkan data yang telah terkumpul sebagaimana adanya tanpa bermaksud membuat kesimpulan yang berlaku untuk umum atau generalisasi. Analisis ini hanya berupa akumulasi data dasar dalam bentuk deskripsi semata dalam arti tidak mencari atau menerangkan saling hubungan, menguji hipotesis, membuat ramalan, atau melakukan penarikan kesimpulan (Sugiyono, 2015). Dalam hal ini, analisis data kuantitatif akan difokuskan pada nilai rata-rata jawaban responden (mean) atau persentasi (percentage). Data ini dibutuhkan untuk memberikan gambaran mengenai data kuantitatif hasil penelitian untuk selanjutnya akan diinterpretasi berdasarkan prinsip analisis data kuantitatif. 

BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini mengukur kepuasan pengunjung terhadap wahana rekreasi di Pantai Tanjung Bira, Kabupaten Bulukumba. Adapun dibawah ini akan disajikan hasil dari penyebaran kuesioner kepada 100 responden yang sedang berwisata di kawasan Pantai Tanjung Bira, Kabupaten Bulukumba 
A. Hasil Penelitian
1. Uji Data
Pengujian validitas menggunakan metode analisis korelasi. Dengan perhitungan dibantu oleh program SPSS. Nilai alpha = 0,01 dan nilai r tabel = 0.256 (Lihat pada lampiran r pearson product). Sedangkan pengujian reliabilitas menggunakan rumus Cronbach Alpha. Suatu variabel dikatakan reliabel apabila memberikan nilai Cronbach Alpha lebih besar dari 0,60 (Kunto : 1998).
Tanggapan responden sebagaimana pada gambar 4.1 menunjukkan bahwa pernyataan pada indikator atraksi memiliki empat komponen yaitu yang pertama adalah indikator yang menjelaskan tentang keindahan alam pantai tanjung bira yang tidak dimiliki pantai lain di bulukumba, dari data grafik diatas menunjukkan angka 87,6 % atau berada pada interval nilai interpretasi skor kuat, yang dimana nilai tersebut dapat menggambarkan tingkat kepuasan pengunjung yang relatif tinggi terhadap keindahan alam yang ditawarkan oleh pantai tanjung bira .

Kedua, indikator yang menjelaskan tentang iklim dan cuaca di pantai tanjung bira. Dari data grafik diatas bisa kita lihat bahwa iklim dan cuaca memiliki persentase sebesar 84,6% atau berada pada interval nilai interpretasi skor kuat, yang dimana hal ini menunjukkan bahwa iklim dan cuaca di pantai tanjung bira sangat baik dan kondusif sehingga mendukung kegiatan wisata yang akan dilakukan oleh wisatawan.

Ketiga adalah indikator yang menjelaskan tentang sejarah dan kebudayaan yang unik di pantai tanjung bira. Nilai presentase dari indikator ini adalah sebesar 80% yang menunjukkan bahwa sejarah dan kebudayaan di pantai tanjung bira cukup unik. Hal ini berkaitan dengan ciri khas masyarakat pesisir timur bulukumba yang dekat dengan dunia bahari, adapun bira merupakan salah satu bagian dari masyarakat yang ikut memiliki andil besar dalam pembuatan kapal pinisi di bulukumba.

Keempat adalah indikator yang menjelaskan tentang kemudahan akses ke pantai bira. Indikator ini memiliki nilai indeks sebesar 83,3% atau berada pada kategori interval kuat. Ini menunjukkan bahwa akses menuju pantai sudah dirasa baik oleh wisatawan.

b. Tanggapan Responden Mengenai Indikator Fasilitas
Tanggapan responden sebagaimana pada gambar 4.1 menunjukkan bahwa pernyataan pada indikator aktivitas memiliki tiga komponen yaitu yang pertama adalah indikator yang menjelaskan tentang fasilitas wisata yang beragam di pantai tanjung bira, dari data grafik diatas menunjukkan angka 86,6 % atau berada pada interval nilai interpretasi skor sangat kuat, Kedua, indikator yang menjelaskan fasilitas wisata yang memadai di pantai tanjung bira. Dari data grafik diatas bisa kita indikator tersebut memiliki persentase sebesar 82,8% atau berada pada interval nilai interpretasi skor sangat kuat. Lalu kemudian indikator ketiga menjelaskan tentang fasilitas wisata yang baik dan terawat. Nilai presentase dari indikator ini adalah sebesar 82,6% atau berada pada interval sangat kuat. Ketiga indikator fasilitas tersebut diatas memiliki nilai interval yang sangat kuat dengan persentase lebih dari 80%. Ini menunjukkan wisata merasa puas dengan penyediaan berbagai fasilitas wisata di pantai tanjung bira baik dari segi keberagaman, kondisi yang baik serta perawatan yang baik pula.
B.  Pembahasan
Hasil pengukuran survey kepuasan wisatawan terhadap variabel pengukuran disajikan dalam bentuk perolehan angka indeks setiap variabel atau dimensi penilaian. Penyajian ini merupakan gambaran tentang tingkat kepuasan wisatawan dan dianggap penting karena hasil dari survey ini digunakan sebagai dasar pengambilan kebijakan dalam pengembangan Pantai Bira dimasa mendatang.

Penyajian data ini menggunakan lima kelas interval berdasarkan skala yang digunakan pada instrument survey yaitu dari angka 1 untuk penilaian yang paling rendah dan angka 5 yang paling tinggi. Dengan demikian, berdasarkan perhitungan angka indeks diperoleh rentang interval 0 – 100 dibagi dengan 5 yang berarti setiap interval berjarak dua puluh nilai. Setiap rentang interval diberikan kategori untuk menandai peringkat setiap dimensi pelayanan. 
BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan


Berdasarkan analisis data statistik dan pembahasan hasil yang telah dikemukakan sebelumnya, maka pada bagian ini disajikan jawaban yang merupakan kesimpulan pada penelitian ini. Hasil penelitian yang dilakukan dengan melihat nilai indeks rata rata tanggapan masyarakat terhadap kepuasan masyarakat yaitu sebesar 85,6% yang berarti masyarakat sudah merasa puas dengan wahana rekreasi yang ada di pantai tanjung bira kabupaten bulukumba. 

C. Saran

Dari kesimpulan yang didapatkan maka diperoleh informasi bahwa hasil penelitian survei kepuasan wisatawan di pantai tanjung bira berada pada nilai interval rata rata 85,6% atau berada pada level sangat puas. Nilai ini tentu saja mengindikasikan bahwa wisatawan merasa pantai tanjung bira sudah layak dijadikan pilihan bagi wisatawan yang ingin berwisata dengan melihat dari aspek wahana rekreasinya.Beberapa pihak terkait yang berperan langsung dalam pengelolaan pantai tanjung bira diharapkan mampu untuk mempertahankan keunggulan – keunggulan yang ada serta melakukan terobosan – terobosan yang sesuai serta inovatif untuk meningkatkan kekurangan – kekurangan yang ada.
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